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‘Dan bahwa (yang Kamiperintahkan) ini adalah jaian-Ku yang iurus, 
maka ikutiiah dia dan janganiah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kaiian dari jaian-Nya [A1 
An’am: 153]; 


Hadirin jamaah jumah rahimakumullah, 

Bertakwalah kepada Allah, kapan pun dan di mana pun Anda berada. 
Hiasi hidup dengan baju takwa, yakni ketaatan kepada Allah dan Rasul- 



Nya. Tak pernah melepasnya, walau bujukan dan rayuan datang 
menggoda. 


Hadirin jamaah jumah rahimakumullah, 

Sesungguhnya di hadapan kita terbentang banyak jalan kehidupan. Ada 
yang lurus, ada yang bengkok. Ada yang ke kanan, ada yang ke kiri. 
Terserah kita, memilih jalan yang mana. Yang pasti, setiap jalan itu punya 
konsekuensi sendiri-sendiri. Kata Nabi Saw: 
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“Setiap hari semua orang meiakukan perjaianan hidupnya, keiuar 
mempertaruhkan dirinya! Ada yang membebaskan dirinya dan ada puia 
yang mencelakakannya!” (HR Muslim). 

Suatu saat Abdullah bin Mas’ud ra berkisah: “Rasulullah Saw membuat 
sebuah garis lurus bagi kami, iaiu bersabda, ‘ini adaiah jaian Aiiah', 
kemudian beiiau membuat garis lain pada sisi kiri dan kanan garis 
tersebut, iaiu bersabda, ‘ini adalah jalan-jalan (yang banyak). Pada setiap 
jalan ada setan yang mengajak kepada jalan itu, ’ kemudian beiiau 
membaca: 




‘Dan bahwa (yang Kamiperintahkan) ini adaiah Jaian-Ku yang iurus, 
maka ikutiiah dia dan janganiah kamu mengikuti jalan-jalan (yang iain), 
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kaiian dari jalan-Nya [A1 
An’am: 153]; (HR Ahmad) 


Maka, jalan Islam tidak berbilang. Hanya satu. Inilah jalan yang ditempuh 
oleh Rasulullah, para sahabat, dan para salatus shalih. 

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah. 


Tidak mudah istiqamah dalam kebenaran di zaman sekarang. Godaannya 
begitu besar. Iming-iming duniawi seolah tak pernah henti. Bahkan yang 
memperjuangkan kebenaran malah dianggap sebagai pembawa 
keburukan. Dicap bermasalah, mengganggu kebhinekaan, intoleran, 
radikal, dan sebagainya. Kondisi ini serasa kembali ke zaman jahiliyah, 
saat Nabi dan para sahabat sedang membangun pondasi Islam di 
Makkah. 


Diperlukan sikap istiqamah dalam menghadapi situasi ini. Sikap ini bisa 
lahir bila, pertama: Beriman secara benar dan lurus. Menyatu antara 
keyakinan, ucapan dan tindakan (Lihat: QS Ibrahim [14]: 27). Karena itu 
paham dan keyakinan yang menyimpang dari Islam seperti materialisme 



(ateisme) dan sekularisme—yang memisahkan keyakinan Islam dari 
kehidupan—harus dibuang jauh-jauh. 


Kedua: Menjaga keikhlasan semata-mata karena Allah SWT dan selalu 
berusaha terikat dengan syariah (QS al-Bayyinah [89]: 5). Ingat, setan 
tidak akan bisa menggoda hamba-Nya yang ikhlas (QS al-Hijr [15: 39-40) 

Ketiga: Mengkaji, menghayati dan mengamalkan seluruh isi al-Quran 
(Lihat: QS an-Nahl [16]: 102; QS al-Furqan [25]: 32). Sebabnya, seseorang 
tidak mungkin berlaku lurus tanpa memahami dan mengamalkan isi al- 
Quran. 

Keempat: Teman dan lingkungan yang shalih. Allah SWT menyatakan 
dalam al-Quran bahwa salah satu sebab utama yang menguatkan para 
Sahabat adalah keberadaan Rasulullah Saw di tengah-tengah mereka. 

Allah SWT juga memerintahkan agar kita selalu bersama dengan orang- 
orang yang baik (Lihat: QS at-Taubah [9]: 119). 

Kelima: Mengkaji dan menghayati kisah-kisah orang shalih terdahulu 
sehingga bisa dijadikan teladan dalam beristiqamah. 

Keenam: Memperbanyak doa kepada Allah SWT agar diberi 
keistiqamahan. Allah SWT memuji orang-orang yang beriman yang selalu 
berdoa kepada-Nya untuk meminta keteguhan iman ketika menghadapi 
ujian (Lihat: QS Ali ‘Imran [3]: 146-148; QS al-Baqarah [2]: 250; QS Ali 
Imran [3]: 8). Doa yang paling sering Nabi saw. panjatkan adalah, “Ya 
Muqallib al-qulub, tsabbit qalbT ‘ala dTnik (Duhai Zat Yang membolak- 
balikkan hati, teguhkanlah hatiku di atas agama-Mu).” (HR at-Tirmidzi). 



Hadirin jamaah jumah rahimakumullah. 


Selain beristiqamah dalam diri, satu hal yang tak boleh ditinggalkan yaitu 
istiqamah mendakwahkan Islam. Kalau orang sering menyebut ‘harga 
mati’, maka dakwah harga matinya Islam. Dakwah tak boleh padam. 
Dakwah harus terus disuarakan, meski banyak orang menentang Islam. 

Maka diperlukan para pejuang dan pengemban dakwah yang istiqamah. 
Yakni pendakwah yang hanya mengambil dan mengikuti pemikiran Islam 
seraya mencampakkan pemikiran di luar Islam. Apakah itu pemikiran 
tentang syariah, sistem pemerintahan Islam (khilatah), jihad dan lainnya. 
Karena itu adalah ajaran Islam yang harus disampaikan kepada umat. 

Sebaliknya, para dai harus membuang jauh-jauh pemikiran yang bukan 
dari Islam seperti sekularisme, demokrasi, HAM, pluralisme, liberalisme, 
teminisme dll. 

Walhasil, kita umat Islam wajib terikat dengan seluruh ajaran Islam. Islam 
dan kaum Muslimin harus menjadi mercusuar peradaban. Bukankah kita 
adalah umat terbaik, khairu ummah? Ingatlah, Rasulullah Saw tak pernah 
mengajarkan kepada kita agar menjadi manusia-manusia plin-plan. Justru 
beliau mewajibkan kita istiqamah dalam Islam. 

Hanya dengan berpegang teguh pada al-Quran dan Sunnah, kita akan 
terus berada di jalan yang benar. Ingatlah sabda Nabi Saw: 
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“Aku tinggalkan untuk kalian sesuatu. Jika kaiian berpegang teguh 
kepadanya, kaiian tidak akan sesat seiama-iamanya, yaitu Kitab Allah dan 
Sunnahku ” (HR Imam Malik) 


Semoga Allah meneguhkan langkah kita, menjadi orang-orang yang 
istiqamah dalam Islam dan terus menyampaikan Islam kepada dunia. 
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